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ABSTRACT

Introduction: Peptic ulcers are a gastrointestinal disorder, where an
injury occurs in the lining of the stomach or small intestine (duodenum),
the main cause of this disease is the bacteria Helicobacter pylori. One
plant that can be used as an alternative treatment for this disease is
botto-botto leaves which contain chemical compounds such as
flavonoids, tannins and saponins which have antibacterial potential
Objective: This study aims to determine the antibacterial activity of
70% ethanol extract of botto-botto leaves (chromolaena odorata L.)
inhibiting Helicobacter pylori bacteria at certain concentrations
Method: The extract concentrations used were 20% g/mL, 40% g/mL,
60% g/mL, and 80% g/mL, 70% ethanol extract of botto-botto leaves.
The antibacterial activity test was carried out using the agar diffusion
method disc diffusion. Results: The results of this study indicate that
botto-botto leaf extract can provide an inhibition zone for Helicobacter
pylori bacteria with the average diameter of the inhibition zone in the
positive control chloramphenicol being 17 mm, the 20% concentration
being 9.8 mm, the 40% concentration being 9.8 mm , 60% concentration
is 17.5 mm, and 80% concentration is 20 mm. The 80% concentration
has the strongest bacterial inhibitory power against Helicobacter pylori
bacteria. Based on the results of the one way ANOVA test, the value of
p=0.000 (p= <0.05) was carried out, so the test was carried out using
the Tukey test, the value obtained was p=0.051 (p= >0.05), which means
there was no significant difference between positive control,
concentration 80% and 60%, concentration 40% and 20%.Conclusion:
The extract of botto-botto leaves (Chromolaena odorata L.) exhibits
antibacterial activity against Helicobacter pylori, with the optimal
concentration showing antibacterial activity being 80%.

KEYWORDS: Botto-botto leaves, Antibacterial, Helicobacter pylori,
flavonoids, tannins and saponins

PENDAHULUAN

Penyakit ulkus peptikum atau peptic ulcer disease (PUD) adalah salah satu gangguan gastrointestinal yang
telah umum terjadi dengan pengeluaran perawatan kesehatan yang paling tinggi. Ulkus peptikum atau tukak
lambung mempunyai prevalensi berkisar antara 11-14% pada laki-laki, sedangkan sebesar 8-11% pada wanita.
Prevalensi penyakit ini di Indonesia ialah 6-15% dengan rataan usia antara 20-50 tahun. Menurut data WHO,
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kematian akibat ulkus peptikum sebesar 1.081 atau 0,08% dari total keseluruhan kematian di Indonesia (Zahra
dkk., 2022).

Infeksi dari bakteri Helicobacter pylori merupakan penyebab utama dari penyakit ulkus peptikum, selain
itu efek samping dari penggunaan obat-obatan seperti NSAID (Nonsteroidal Anti-inflammatory Drugs) bisa
ditandai dengan gejala perut terasa perih, mual dan muntah. Bakteri tersebut terdapat di mukosa lambung dan
juga banyak ditemukan pada permukaan epitel di antrum lambung (DiPiro J.T. dkk. 2020).

Helicobacter pylori merupakan bakteri Gram negatif berbentuk spiral, memiliki flagel lopotrikus, mampu

berkolonisasi pada lambung dan memicu terjadinya peradangan lokal. Infeksi lambung yang disebabkan oleh
Helicobacter pylori apabila tidak segera diobati dapat menjadi penyakit yang lebih serius seperti gastritis atrofi,
metaplasia usus, dan noncardia gastric adenocarcinoma (Mabeku dkk., 2018). Infeksi Helicobacter pylori adalah
salah suatu penyakit kronis yang paling luas penyebarannya di dunia, dengan lebih dari separuh populasi global
terinfeksi (Hooi, dkk., 2017). Infeksi Helicobacter pylori berhubungan erat dengan berbagai penyakit sistem
pencernaan, seperti maag kronis, penyakit tukak lambung, limfoma jaringan limfoid terkait mukosa lambung,
dan kanker lambung (Malfertheiner, dkk. 2007); (Wang, dkk. 2007), serta berbagai penyakit non-sistem
pencernaan, seperti penyakit jantung koroner dan anemia defisiensi besi (Karadag, dkk., 2018) .

Pengobatan untuk infeksi Helicobacter pylori sangat sulit karena membutuhkan terapi kombinasi
sedikitnya dua antibiotik dikarenakan adanya multidrug resistance (Parreira dkk., 2017). Meningkatnya
prevalensi resistensi antibiotik pada Helicobacter pylori merupakan masalah serius yang dalam waktu dekat
dapat menjadi penyebab utama kegagalan terapi. Oleh karena itu, pencarian alternatif pengobatan terbaru berupa
zat aktif dari tumbuhan mulai banyak dikembangkan karena lebih efektif, murah, mudah dalam penggunaan,
aman, toksisitas rendah, dan mampu mencegah penyebaran gen resistensi antarspesies mikroorganisme (Parreira
dkk., 2017).

Daun botto-botto (Chromolaena odorata L.) merupakan tumbuhan yang diketahui mengandung senyawa
tanin, saponin, terpenoid, fenol dan alkaloid. Ekstrak daun botto-botto diketahui memiliki aktivitas antibakteri
yang berpotensi menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Eschericia coli. Aktivitas
antibakteri dari ekstrak daun botto-botto dan daun tobo-tobo dipengaruhi oleh jumlah total senyawa tannin,
saponin, fenol dan flavonoid yang dihasilkan.

Pada penelitian ini dilakukan uji aktivitas antibakteri untuk membuktikan apakah senyawa metabolit
ekstrak daun botto-botto (Chromolaena odorata L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Helicobacter

pylori.
METODE PENELITIAN

Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Akuades steril, daun botto-botto (Chromolaena odorata L.),
NaCl 0,9 %, BaCl, 1 %, asam sulfat (H.SOs), paper disc, cakram kloramfenikol, bakteri Helicobacter pylori,
medium nutrient agar, kapas, kertas saring, alumunium foil, dan plastik wrap.

Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Gelas kimia (pyrex®), Erlenmeyer (pyrex®), batang
pengaduk, tabung reaksi (pyrex®), jarum ose, spatula, mikropipet (memmert®), bunsen, timbangan analitik
(kern®), autoklaf (hirayama®), oven (memmert®), inkubator (memmert®), microwave, Laminar Air flow (LAF)
(esco®), lemari pendingin, vial, dan vortex, spoit 20 cc (onemed®), jangka sorong (kenmaster®), bunsen, cawan
petri, dan rotary evaporator

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen laboratorium dengan menggunakan desain posttest-only kontrol
grup design. Uji aktivitas antibakteri dari ekstrak daun botto-botto dilakukan dengan metode difusi agar
menggunakan kertas cakram.

1. Pengambilan Sampel
Sampel dipetik pada pagi hari lalu dilakukan pengolahan sampel. (Makin, dkk, 2022).
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Pengelohan Sampel

Seluruh sampel daun botto-botto (Chromolaena odorat L.) yang telah diambil, dipisahkan dengan
bagian tumbuhan lainnya kemudian dicuci dengan air mengalir. Sampel dikeringkan dengan cara
dimasukkan ke dalam lemari pengering, kemudian dilanjutkan dengan sortasi kering dan diblender
hingga menjadi serbuk simplisia (Komala, dkk, 2021).

Ekstraksi

Daun botto’-botto’ (Choromolaena odorata L.) yang sudah kering di timbang sebanyak 300 g lalu
dimasukan kedalam wadah maserasi, direndam dengan 3 liter etanol 70% hingga seluruh simplisia
terbasahi dan ditambahkan kembali etanol hingga batas pelarut kira-kira 2 cm di atas simplisia. Wadah
maserasi ditutup dan disimpan selama 3 x 24 jam ditempat terlindung dari sinar matahari sambil diaduk
sekali-sekali. Selanjutnya disaring, dipisahkan antara ampas dan filtratnya. kemudian ekstrak diuapkan
pelarutnya dengan menggunakan rotavapor hingga pekat (Handayani, dkk, 2018). Ekstrak kental yang
diperoleh kemudian di freeze dryer guna menghilangkan kadar air dari ekstrak. (Reubun, dkk. 2020)
Hasil ekstrak (rendemen) yang didapatkan dihitung menggunakan rumus:

Bobot ekstrak kental x 100%

% Rendemen =
Bobot serbuk kering yang diekstrak

Pembuatan Varian Konsentrasi
Pembuatan variasi konsentrasi ekstrak daun botto-botto adalah dengan mencampurkan ekstrak kering
hasil maserasi dan akuades steril. Perbandingan volume ekstrak dan volume akuades dapa dilihat pada
(tabel 1).

Tabel 1. Perbandingan jumlah ekstrak (g) dan volume akuades steril

Konsentrasi (%) Jumlah ekstrak (g) Volume akuades (ml)
80% 49 5ml
60% 39 5mil
40% 29 5ml
20% 1lg 5ml

Pembuatan Media Nutrient Agar

Sebanyak 5-gram nutrient agar dilarutkan dengan 250 mL akuades dalam erlemeyer dan dipanaskan
diatas hot plate menggunakan batang pengaduk sampai terbentuk larutan jernih. Kemudian disterilkan
didalam autoklaf pada suhu 121°C tekanan 2 atm selama 15 menit. Nutrient agar kemudian dimasukkan
ke dalam beberapa tabung cawan petri. Dibiarkan agar menjadi dingin dan keras (Fajrina dkk., 2018).
Pembuatan Larutan McFarland

Pembuatan Larutan BaCl, 1 %. Ditimbang dengan teliti BaCl, sebanyak 1 gram. Dilarutkan kedalam
labu ukur 100 ml dengan akuades sampai tanda batas lalu homogenkan. Pindahkan larutan ke dalam
botol reagent yang bertutup rapat dan gelap.

Pembuatan Larutan H,SO4 1 %. Disiapkan labu ukur 100 ml yang sudah diisi akuades sebanyak + 50
ml. Dipipet dengan hati-hati asam sulfat pekat sebanyak 1,02 ml, dimasukan ke dalam labu ukur 100 ml
melalui dinding secara mengalir. Keluarkan cairan sampai habis. Paskan larutan dengan akuades sampai
tanda batas. Pindahkan larutan ke dalam botol reagent yang bertutup rapat.

Pembuatan Larutan McFarland 0,5. Dipipet larutan BaCl, 1 % sebanyak 0,05 ml dimasukan ke dalam
tabung reaksi tutup ulir. Kemudian dipipet juga larutan H2SO4 1 % sebanyak 9,95 ml. Dicampurkan
kedalam tabung reaksi tutup ulir yang sudah berisi larutan BaCl; 1 %. larutan ini di vortex sampai
tercampur sempurna. (Rosmania and Yanti 2020)

Inokulasi bakteri

Bakteri Helicobacter pylori diinokulasi dengan menggunakan media Nutrient Agar dengan cara cara
medium dituang kedalam cawan petri. Setelah medium memadat, diambil 1 ose isolat bakteri kemudian
dilakukan teknik penggoresan (streak plate) lalu inkubasi pada suhu 370C selama 1 x 24 jam (Fajrina
dkk., 2018).

Pembuatan Suspensi
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Bakteri Bakteri Helicobacter pylori yang telah diinokulasi kemudain di inkubasi selama 24 jam diambil
dengan kawat ose steril lalu disuspensikan kedalam tabung reaksi yang berisi NaCl 0,9% kemudian di
vortex dan disetarakan dengan standar kekeruhan larutan Mc. Farland 0,5 (Fajrina dkk., 2018).

9. Pengujian Antibakteri
Sebanyak 15 mL nutrien agar (NA) dimasukkan kedalam cawan petri steril hingga memadat, kemudian
ditambahkan suspensi bakteri 100 uL. Kemudian dihomogenkan dengan cara mengoyang-goyangkan
cawan petri yang berisi media tersebut. Paper disk steril direndam pada larutan uji ekstrak etanol 70%
dengan konsentrasi 20% g/ml, 40% g/ml, 60% g/ml, dan 80% g/ml, kemudian ditempelkan ke
permukaan agar. Sebagai kontrol negatif digunakan Akuades dan kontrol positif digunakan cakram
kloramfenikol 30 mcg. Perlakuan ini diulang sebanyak 3 kali. Kemudian cawan petri diinkubasi dalam
inkubator selama 24 jam pada suhu 37°C. Aktivitas antibakteri ditetapkan dengan mengukur diameter
daerah hambat yang terbentuk dengan menggunakan jangka sorong (Fajrina dkk., 2018). Menurut Davis
& Stout (1971) klasifikasi kekuatan daya hambat dapat dikelompokan menjadi beberapa kategori yaitu

kategori sangat kuat diameter hambat > 20 mm, kuat 10-20 mm, sedang 5-10 mm, dan lemah <5 mm.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Uji Aktvitas Antibakteri Ekstrak Daun Botto-botto

Konsentrasi Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Rata-rata + Kategori
SD
DDB 80% 21,5 14,5 24 20£4,9 Kuat
DDB 60% 18 12 22,5 175+53 Kuat
DDB 40% 11 10 8,5 98+13 Sedang
DDB 20% 10 10 9,5 9,8+0,3 Sedang
K+ 18,5 11 21,5 17+54 Kuat
K- 0 0 0 0 Tidak
menghambat
Ket:

DDB 80%: Ekstrak daun botto-botto konsentrasi 80%
DDB 60%: Ekstrak daun botto-botto konsentrasi 60%
DDB 40%: Ekstrak daun botto-botto konsentrasi 40%
DDB 20%: Ekstrak daun botto-botto konsentrasi 20%
K (+): kontrol positif menggunakan kloramfenikol

K (-): kontrol negatif akuades

Tabel 2. Uji one-way anova penghambatan bakteri Helicobacter pylori Ekstrak Daun Botto-botto

ANOVA
Data
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 815,569 5 163,114 11,803 ,000
Within Groups 165,833 12 13,819
Total 981,403 17

Senyawa antibakteri merupakan senyawa yang dapat mengganggu pertumbuhan atau metabolisme
bakteri. Berdasarkan sifat toksisitasnya, antibakteri dapat bersifat membunuh bakteri (bakterisidal) dan
menghambat pertumbuhan bakteri (bakteriostatik). Mekanisme kerja antibakteri dapat melalui berbagai cara, di
antaranya menghambat sintesis dinding sel, menghambat keutuhan permeabilitas dinding sel, menghambat
protein dinding sel, menghambat sintesis asam nukleat, dan menghambat metabolisme sel mikroba. Senyawa
antimikroba yang berasal dari bahan alam yang berasal tumbuhan Kini secara terus-menerus dikembangkan,
dimana lebih dari 300 senyawa metabolit alam menunjukkan aktivitas mikroba dan sekitar 145 senyawa
berpotensi sebagai antimikroba. (Septiani dkk., 2017).
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Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai antibakteri yakni daun botto-botto (Chromolaena
odorata L.) yang telah lama digunakan sebagai obat tradisional. Uji fitokimia menggambarkan akan golongan
senyawa yang terkandung dalam ekstrak. Hasil uji fitokimia daun botto-botto (Chromolaena odorata L.)
mengandung golongan senyawa, saponin, flavonoid, dan tanin. Senyawa fitokimia tersebut berpotensi sebagai
antibakteri alami pada bakteri pathogen.

Mekanisme saponin sebagai antibakteri adalah bereaksi dengan porin (protein transmembran) pada
membran luar dinding sel bakteri, membentuk ikatan polimer yang kuat sehingga mengakibatkan rusaknya porin.
Rusaknya porin yang merupakan pintu keluar masuknya senyawa akan mengurangi permeabilitas membran sel
bakteri yang akan mengakibatkan sel bakteri akan kekurangan nutrisi, sehingga pertumbuhan bakteri terhambat
atau mati. (Saptowo dkk., 2022). Flavonoid memiliki kemampuan mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak
membran sel yang mengebabkan sel menjadi lisis. Mekanisme kerja flavonoid berfungsi sebagai antibakteri
dengan cara membentuk senyawa kompleks terhadap protein extraseluler yang mengganggu keutuhan membran
sel bakteri. Mekanisme kerjanya dengan cara mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak membran sel tanpa
dapat diperbaiki lagi. (Rahmawatiani dkk., 2020). Aktivitas tanin diduga dapat bekerja dengan mengadakan
komplek hidrofobik dengan protein, menginaktivasi enzim dan protein transport dinding sel, sehingga
mengganggu pertumbuhan bakteri. Selain itu juga tannin dapat mengerutkan dinding sel sehingga mengganggu
permeabilitas dinding sel akibatnya menghambat pertumbuhan bakteri atau bahkan mati (Rahmawatiani dkk.,
2020)

Pada penelitian ini sampel yang digunakan sebagai uji aktivitas antibakteri yakni ekstrak daun botto-
botto. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Metode maserasi dipilih
karena prosesnya sederhana, cukup efektif untuk menarik zat-zat yang diinginkan, pengerjaan tidak
menggunakan alat khusus, dan tidak ada proses pemanasan sehingga kerusakan zat aktif akibat suhu yang tinggi
dapat dihindari, seperti senyawa flavonoid yang tidak tahan terhadap pamanasan, dimana flavonoid akan
mengalami degradasi akibat proses pemanasan. Pelarut yang dipilih adalah etanol 70% dikarenakan sampel
dalam bentuk kering tujuannya untuk mempermudah membuka pori-pori sampel (Verawati dkk., 2017) serta
harga etanol murah, bersifat universal (mampu menarik senyawa polar dan non polar) serta relatif tidak toksik
sehingga aman digunakan.

Proses maserasi dilakukan dengan merendam 300 g serbuk simplisia daun botto-botto dengan etanol
70% selama 3 hari sambil sesekali lakukan pengadukan. Setelah 3 hari perendaman, disaring dengan kertas
saring untuk mendapatkan maseratnya. Kemudian rotary evaporator dan dilanjutkan dengan waterbath hingga
diperoleh ekstrak kental daun botto-botto. Selanjutnya dilakukan penentuan rendemen ekstrak dari 300 g serbuk
daun botto-botto didapatkan ekstrak kental sebanyak 49 g dengan hasil perhitungan rendemen sebesar 16,3%
menunjukkan bahwa rendemen dari ekstrak daun kirinyuh memenuhi persyaratan (Farmakope Herbal Indonesia,
2017) yaitu rendemen tidak kurang dari 12%.

Pengujian dilakukan terhadap satu sampel yaitu ekstrak etanol 70% daun botto-botto (Chromolaena
odorata L) dengan menggunakan kontrol positif dan juga kontrol negatif sebagai pembanding terhadap sampel
yang diuji. Kontrol negatif yang digunakan adalah akuades yang berfungsi untuk membantuk melarutkan ekstrak
daun botto-botto. Tujuan dari penggunaan kontrol negatif adalah untuk melihat bahwa pelarut yang dugunkan
tidak berpengaruh pada aktivitas antubakteri melainkan murni dari senyawa aktif dari sampel uji tersebut yang
ditandai dengan adanya diameter zona hambat. Sedangkan kontrol positif berfungsi untuk memastikan bahwa
metode pada pengujian yang dilakukan sudah benar yang ditandai dengan terbentuknya zona hambat. Adapun
kontrol positif yang digunakan adalah cakram disk antibiotik kloramfenikol. Kloramfenikol ini efektif untuk
menghambat pertumbuhan bakteri gram positif dan gram negatif, kloramfenikol merupakan antibiotik
bakteriostatik berspektrum luas yang mekanisme kerjanya menghambat sintesis protein, mencegah perpanjangan
rantai protein, dengan menghambat aktivitas transferase peptidil dari ribosom bakteri, menghambat pembentukan
dinding serta permeabilitas membran sel bakteri. (Fajrina dkk., 2018). Kontrol positif terhadap bakteri
Helicobacter pylori sebaiknya menggunakan antibiotik golongan quinolone (levofloxacin, moxifloxacin),
tetracycline, rifabutin, clarithromycin, dan amoxicillin karena antibiotik diatas merupakan antibiotik yang
digunakan pada eradikasi yang terkait infeksi yang disebabkan oleh bakteri Helicobacter pylori, (Katelaris dkk.,
1992). Namun pemilihan kloramfenikol sebagai control positif karena memiliki spektrum luas dengan
mekanisme kerjanya menghambat sintesis protein.

Hasil pengujian aktivitas antibakteri pada ekstrak etanol 70% daun botto-botto terhadap bakteri
Helicobacter pylori secara triplo yaitu pada konsentrasi 80% dengan hasil zona hambat 21,5 mm, 14,5 mm, 24
mm, memberikan zona hambat kuat (strong) dengan diameter rata-rata zona hambat 20 m, sedangkan pada
konsentrasi 60 % dengan hasil zona hambat 18 mm, 12 mm, 22,5 mm. mampu memberikan zona hambat dengan
kategori kuat (strong) dengan diameter rata-rata zona hambat 17,5 mm, kemudian pada konsentrasi 40% dengan
hasil zona hambat 11 mm, 10 mm, 8,5 mm, memberikan zona hambat dengan kategori sedang (moderate)
dengan diameter rata-rata zona hambat 9,8 mm, seperti pada konsentrasi 20% dengan hasil zona hambat 10 mm,
10 mm, 9,5 mm, memberikan zona hambat dalam kategori sedang (moderate), dengan diameter rata-rata zona
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hambat 9,8 mm, sementara zona hambat kontrol positif kloramfenikol dengan hasil zona hambat 18,5 mm, 11
mm, 21,5 mm, mampu memberikan daya hambat dengan kategori kuat (strong) dengan diameter rata-rata 17.
Pada kontrol negatif akuades tidak memberikan zona hambat terhadap bakteri Helicobacter pylori.

Pada konsentrasi 80% dengan hasil diameter rata-rata zona hambat 20 mm, lebih tinggi jika
dibandingankan dengan konsentrasi 60% dengan hasil diameter rata-rata 17,5 mm, hal menunjukkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang diberikan maka semakin tinggi daya penghambatan yang dihasilkan.
Pada konsentrasi 40% memberikan zona hambat dengan diameter rata-rata 9,8 mm, dimana diameter rata-rata
zona hambat yang dihasilkan sama dengan kosentrasi 20% dengan diameter rata-rata zona hambat 9,8 mm juga.
Hal ini mungkin dipengaruhi oleh faktor paper disk yang tidak terendam sempurna dalam ekstrak. Pada
penggunaan kloramfenikol sebagai kontrol positif dengan hasil diameter rata-rata zona hambat sebesar 17,5 mm,
diketahui bahwa zona hambat kloramfenikol lebih tinggi jika dibandingkan dengan konsentrasi 60%, akan tetapi
jika dibandingkan dengan konsentrasi 80%, zona hambat yang dihasilkan kloramfenikol sebagai kontrol positif
lebih rendah, hal ini mungkin disebabkan oleh penggunaan kontrol positif yang tidak spesifik pada bakteri
Helicobacter pylori. Berdasarkan hasil diatas, dapat diketahui bahwa konsentrasi 80% ekstrak etanol 70% daun
botto-botto yang memberikan zona hambat terkuat terhadap bakteri Helicobacter pylori.

Pada tahap analisis statistik uji one-way annova dengan menggunakan SPSS bahwa terlihat nilai
signifikan p=0,000 (p= <0,05) hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan nilai rata-rata zona hambat pada antar
konsentrasi esktrak daun botto-botto terhadap bakteri Helicobacter pylori. Sehingga dilakukan uji lanjutan
berupa uji Tukey untuk melihat konsentrasi yang berbeda. Uji Tukey pada data zona hambat menunjukkan hasil
p=0,051 (p= >0,05) bahwa pada nilai zona hambat konsentrasi 80% dan 60% tidak memiliki perbedaan yang
signifikan dalam penghambatan bakteri, konsentrasi 40% dan 20% menunjukan hasil p= 0,61 (p= >0,05) yang
berarti tidak memiliki perbedaan signifikan dalam penghambatan bakteri, konsentrasi 80% dan kontrol positif
kloramfenikol juga tidak memiliki perbedaan yang signifikan dalam penghambatan bakteri, yang berarti bahwa
beberapa konsentrasi yang digunakan beserta kontrol positif tidak memiliki perbedaan yang signifikan dalam
menghambat bakteri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa ekstrak daun botto-botto (Chromolaena Odorata 1) memiliki
aktivitas antibakteri ternadap bakteri Helicobacter Pylori dimana konsentrasi optimal yang mempunyai aktivitas
antibakteri yaitu konsentrasi 80%
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